BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan pokok bahasan fluida statis dengan
model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan melatihkan keterampilan proses sains memiliki hasil yang sangat
valid dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil validasi, kepraktisan dan keefektifan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdapat beberapa temuan yang didapat, yang diuraikan di bawah ini:
1. Hasil kevalidan perangkat pembelajaran untuk RPP, RE dan LKPD rata-rata
mendapatkan kategori sangat baik, yang dapat dilihat di bawah ini:
e Skor rata-rata kevalidan RPP menghasilkan skor sebesar 3,8 dengan
kategori sangat valid.
e Skor rata-rata kevalidan LKPD menghasilkan skor sebesar 3,6 dengan
kategori sangat valid.
o Skor rata-rata kevalidan RE menghasilkan skor sebesar 3,6 dengan kategori
sangat valid.
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang diperoleh dapat dilihat dari rata-rata

skor yang diperoleh untuk setiap keterlaksanaan RPP mulai dari keterlaksanaan
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3. RPP I hingga keterlaksanaan RPP IV menghasilkan skor sebesar 3,6 dengan
kategori sangat baik.

4. Pengembangan perangkat pembelajaran yang dibuat dapat melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik yang dapat dilihat dari peningkatan
KPS peserta didik yang menghasilkan skor 3,1 dengan kategori sangat baik,
untuk peningkatan setiap aspek dalam setiap pertemuan dapat dilihat pada
gambar 4.4.

5. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditunjukkan dengan peningkatan N-
Gain Score yang menghasilkan skor rata-rata 0,5 dengan kategori sedang.

6. Skor rata-rata respon peserta didik menghasilkan skor rata-rata 3,10 dengan
kategori sangat baik.

Dengan demikian perangkat pembelajaran yang dihasilkan dengan model
pembelajaran probem based learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan melatihkan keterampilan proses sains pada pokok bahasan fluida statis di
kelas XI-IPA Il SMA Hang Tuah 4 Surabaya menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dan dapat digunakan dalam

pembelajaran.

52  Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil penelitian yang diperoleh
maka penulis memiliki beberapa saran untuk memperbaiki perangkat pembelajaran

dan penelitian selanjutnya:



1.
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Peneliti harus dapat mengenal karakter peserta didik yang diajar dan
kemampuan yang dimiliki sehingga memudahkan dalam menerapkan model
problem based learning.

Perlunya materi pembelajaran lain dengsn menggunakan model pembelajaran
problem based learning agar peserta didik dapat lebih terbiasa dengan model

pembelajaran yang mandiri.
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